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ABSTRAK

Personal hygiene diperlukan dalam menjaga kebersihan diri
terutama pada seseorang yang sering terpapar oleh bahan-bahan
berbahaya atau limbah B3 pada kulit, sehingga dapat menimbulkan
penyakit kulit seperti dermatitis. Lama paparan atau masa kerja juga
berpengaruh terhadap kerusakan kulit akibat paparan zat kimia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal
hygiene dan masa kerja dengan kejadian dermatitis pada mekanik
bengkel di Kecamatan Way Serdang. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan Purposive
Sampling dengan pendekatan Cross Sectional. Pengambilan data
dilakukan dengan Structured Interview. Penelitian ini dilakukan di 4
Desa di Kecamatan Way Serdang yakni Desa Hadi Mulyo, Desa
Gedung Sri Mulyo, Desa Margo Bhakti, dan Desa Gedung Boga
dengan hasil: Ada hubungan antara personal hygiene dengan
kejadian dermatitis pada=mekanik bengkel di kecamatan Way
Serdang namun tidak-ada hubungan antara masa kerja dengan
kejadian | dermatitis pada mekanik bengkel di kecamatan Way

nci: Dermatitis, LibEI A(erja, Personal Hy
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Hubungan Personal Hygiene dan
Masa Kerja Dengan Kejadian Dermatitis Akibat Limbah
B3 Pada Mekanik Bengkel Di Kecamatan Way Serdang”.
Agar dapat memperjelas maksud dari judul tersebut, maka perlu
adanya penegasan judul dengan beberapa definisi sebagai
berikut:
1. Hubungan adalah kontak atau sangkut paut.®
2. Personal Hygiene adalah suatu prilaku yang dilakukan oleh
seseorang dalam menjaga kebersihan dan kesehatan badan. 2
3. Masa Kerja merupakan jangka waktu seseorang sudah
bekerja.
4. Dermatitis merupakan keadaan kulit yang mengalami
peradangan akibat suatu paparan pekerjaan di tempat kerja.3
5. Limbah B3 adalah salah satu limbah berbahaya, bérasal dari
bahan-bahan yang mengandung senyawa kimia berbahaya.4

Mekanik adalah ahli mesm5
Maksud dari tersebut adalal
imana hubunga e dan_masa kerj

kej atitis-akibat Ilmbah BB pada
KecamatanW —
“Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,” n.d.,

https://kbbi.web.id/hubungan. Diakses pada tanggal 25 Oktober 2020, pukul 13 : 49

2 Elizabeth Ruttina Hutagaol,” Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kejadian Dermatitis Kontak Akibat Kerja Pada Pedagang lkan Di Pasar
Tradisional-Modern Gudang Lelang, Teluk Betung, Kota Bandar Lampung
(Skripsi: Universitas Lampung) (2018), h.29.

® Nayla Kamilia Fithri, Arum Anggita, and Moyo Dewi, “Pengaruh
Kebiasaan Mencuci Tangan Dengan Kejadian Dermatitis Pada Pekerja Cleaning
Service Jakarta Utara,” Indonesian Of Health Information Management Journal 7,
no. 2 (2019), h. 54

4 |kbal S. Soleman5 Efirufini H. Banol,Vira Natalia2, Wa Hasiati3, Feldy
Salu4, “Pemanfaatan Oli Bekas Sebagai Bahan Bakar Alternative Pada Redesigned
Stove Dengan Menggunakan Blower Dan Pipa Besi,” Jurnal Kesehatan, 2014, 68,
https://doi. org/lO 24252/kesehatan.v7i2.53.

Kamus Besar Bahasa Indonesia [Online]”

<https://kbbi.web.id/mekanik>. Diakses pukul 12.48 13 September 2020


https://kbbi.web.id/mekanik

B. Latar Belakang Masalah
Kesehatan merupakan keadaan sehat fisik, sehat mental,
spiritual, maupun sehat sosial. Kesehatan juga merupakan
kondisi yang dinamis baik dari kesehatan, jasmani, rohani, dan
social.® Kondisi fisik yang sehat dipengaruhi oleh berbagai
fakor, salah satunya jenis pekerjaan. Semua jenis pekerjaan
memiliki resiko, baik resiko kesehatan maupun resiko
keselamatan. Dasar pelaksanaan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) didasari pada Undang-Undang No.1 Tahun 1970
tentang Keselamatan Kerja Resiko kesehatan yang muncul
kemungkinan adalah terjadinya Penyakit Akibat Kerja (PAK).
Penyakit tersebut dapat menyebabkan kecacatan bahkan
kematian. Pekerjaan yang rentan terhadap resiko kesehatan
antara lain pekerja pabrik, pekerja tambang, dan pekerja
mekanik. Kesehatan kerja yang merupakan keadaan sehat baik
secara mental, spiritual dan. fisik. Keadaan tubuh yang sehat
memungkinkan seseorang untuk .debih  produktif dalam
elakukan sebuah pekerjaan. Gangguan fisik maupun m i
berasal dari A: Wbuh yakni /li
eorang akan terk ! ehatan apabila be

erlebihwdengan bahan-bahan berbaha

dalam periode tertentus, Tindakansantisipatif perlu dilakukan
dalam menwinan gzu&atan.7

® Zaraz Obella and Nur Adliyani, “Pengaruh Perilaku Individu Terhadap
Hidup Sehat,” Majority 23, no. 1 (2016): 13-20,
https://doi.org/10.22146/jpsi.10037.
Annis Kurniawati, “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian
Dermatitis Kontak Iritan Pada Pekerja Tambal Ban Di Daerah Mugas Kota
Semarang” (2018); Rahmi Garmini, “Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian
Dermatitis Kontak Iritan Pada Pekerja Pabrik Tahu,” Jurnal Ilmiah Multi Science
Kesehatan 9 (2018): 207-17; T. Aria, H. Utami, and Y. Mayowan, “Pengaruh
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi
Pada Karyawan Bagian Produksi PT Hankook Tire Indonesia, Cikarang),” Jurnal
Administrasi Bisnis S1 Universitas Brawijaya 29, no. 1 (2015): 114; Suci Oktavia
Dwi Ningsih and Shinta Wahyu Hati, “Analisis Resiko Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja (K3) Dengan Menggunakan Metode Hazard and Operability Study
(Hazop) Pada Bagian Hydrotest Manual Di Pt. Cladtek Bi Metal Manufacturing,”
Journal of Applied Business Administration 3, no. 1 (2019): 29-39,
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan / shalat, maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan.siku, dan /sapulah kepalamu
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,
dan jika kamu junub maka -mandilah, dan jika kamu
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buang air (ﬁ lt enyentuh perem
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enganstanah yang baik (bersih);-sapula
tanganmu< dengan tanah«itus- Allah tidak hendak

mewu, tetapi membersihkan

https://doi.org/10.30871/jaba.v3i1.1288; Bayu Indra Siswanto, “Pengaruh
Pelaksanaan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Pada PT. Pembangunan Perumahan Tbk Cabang Kalimatan Di
Balikpapan,” EJournal Administrasi Bisnis 3, no. 1 (2015): 68-82,
http://ejournal.adbisnis.fisip-unmul.ac.id/site/?p=968; Winda Purnama Tagueha,
Jantje B Mangare, and Tisano Tj. Arsjad, “Manajemen Resiko Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja ( K3 ) Pada Proyek Konstruksi ( Studi Kasus: Pembangunan
Gedung Laboratorium Fakultas Teknik Unsrat ),” Sipil Statik 6, no. 11 (2018): 907—
16, https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jss/article/view/20725; Annisa Restiyani,
“Faktor A€“ Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
Pada Pekerja Bagian Produksi Pt. Coca Cola Amatil Indonesia Centraljava,” Jurnal
Kesehatan Masyarakat (e-Journal) 5, no. 5 (2017): 939; La Ode Alifariki, Adius
Kusnan, and saida, “Determinan Kejadian Dermatitis Kontak Pada Pekerja Bengkel
Di Kota Kendari,” Jkm 4, no. 2 (2019): 31-39.



kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur. ”(Q.S Al-Maidah 5: 6)®

Dari ayat diatas dapat kita mengerti bahwa Allah SWT
menyerukan kita untuk selalu membersihkan diri ketika setelah
melakukan aktivitas, agar kita selalu menjaga kebersihan diri
dan berpengaruh baik bagi kesehatan.

Prilaku hidup sehat sebagai salah satu tindakan antisipatif
perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencegah
resiko kesehaatan pada pekerja. Prilaku hidup sehat perlu
diterapkan dimana saja dan lapan saja baik di lingkungan
tempat tinggal maupun di lingkungan pekerjaan. Sekitar 62%
dari kematian penyakit menular 31% disebabkan oleh prilaku
hidup yang tidak bersih, terjadi pada negara di Benua Afrika
dan Asia Selatan. Personal Hygiene atau kebiasaan hidup sehat
meliputi, prilaku mencuci tangan, mandi, dan kebiasaan
mencuci kaki setelah bekerja: Prilaku mencuci tangan, mandi,
dan'mencuci kaki dengan benar akan membentuk karakteristi

kebiasaan seseorang, untuk melakukan prilaku hid
ilaku hidup sehath) angat luas,  setiap
iliki gaya,hidup yang berbeda-beda. Kebiasaan hi

iterima oleh beberapa_pihak ak setuju
dengan realisasighi sehat. Kebias i sehat jika tidak
dipatuhi akan me an ‘hal uruk yakni penyakit,
khususnya pada bagian tangan. °

8 CV Penerbit Diopnegoro, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan ( Jawa
Barat : Departemen Agama RI, 2010)

® Jitendra Sihra Et Al, “Assessment Of Knowledge And Practices
Regarding Personal Hygiene Among Students Of Government Schools Of Jaipur
City: A Cross-Sectional Survey,” International Multispecialty Journal Of Health 4,
No. 4 (2018): 125-30; Obella And Adliyani, “Pengaruh Perilaku Individu Terhadap
Hidup Sehat.” (2016), h. 109



Allah SWT berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 222
yakni sebagai berikut.

LA TN (A O St 2 s Et s
YYY Cnpekiall Caany Gl Cas Gl )
Artinya : “Allah SWT menyukai orang-orang yang bertaubat

dan orang-orang yang menyucikan diri.” (Q.S. Al-
Bagarah, 2: 222)"°

©w—

Q.S. Al-Bagarah ayat 222 menjelaskan bahwa sebagai
umat islam selalu menjaga kebersihan diri, dengan cara
membersihkan diri dari sesuatu yang kotor sebelum melakukan
sholat. Hal ini sejalan dengan bagaimana cara seseorang untuk
menjaga kesehatan tubuh melalui pemeliharaan kebersihan diri,
supaya terhindar dari berbagai penyakit baik yang berkontak
langsung dengan bahan berbahaya maupun‘yang berhubungan
dengan ketidakpatuhan dalam merawat/diri.

Salah satu pekerjaan yang berkontak langsung dengan
an berbahaya adalah nmekaaik bengkel dan
eseharian mekanik
satunya oli bekas. Mekanik bengkel
main tau Service terhadap kompon
seperti pen i inyak pelu onen kendaraan
yang sudah‘tm:a\kai, damggelolaan Limbah
B3 harus dilakukan penetapan, pengurangan, penyimpanan,
pengumpulan limbah B3 yang sesuai dengan jumlah dan
karakteristik limbah B3. Keadaan tersebut membuat pekerja
mekanik rentan terpapar oli bekas yang mereka ganti. Limbah
B3 apabila tidak ditangani dengan tepat akan merusak
lingkungan khususnya mengganggu kesehatan. Limbah B3

10 CV Penerbit Diopnegoro, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan ( Jawa
Barat : Departemen Agama RI, 2010)



bersifat korosif, memiliki sifat yang reaktif, dapat
menyebabkan infeksi, iritan, dan mutagenik.11

Limbah B3 yang mengandung bahan-bahan berbahaya
seharusnya dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan
pencemaran dan merusak lingkungan, serta mengganggu
kesehatan manusia.12 Paparan minyak pelumas bekas dan zat
iritan lainnya secara terus menerus akan menyebabkan
gangguan kesehatan bagi mekanik bengkel, seperti penyakit
peradangan pada kulit (dermatitis). Dermatitis kontak adalah
salah satu penyakit yang disebabkan akibat kontak langsung
dengan bahan-bahan iritan. Sebanyak 90 % penyakit iritan kulit
diderita ditangan. Sebanyak 80% penyakit kulit akibat suatu
pekerjaan merupakan penyakit dermatitis kontak. Dermatitis
kontak di Indonesia  memiliki-beberapa prevalensi 90%
penyakit iritan kulit akibat pekerjaana Dermatitis kontak kronik
dapat mempengaruhi kualitas kerja. Penyakit dermatitis akibat
kerja dapat menyerang pekerja di_berbagai sektor seperti
ekerja penyamakan kulit, pekerja proyek bandara, dan pekesg

ing\service. l A‘
Pada umumnya d is‘ini sering terja

jin tahu.,yang ada di Palembang; dan
Semarang. Hasil«penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan engerajin tahu.

Wtitis de
Kejadian dermatitis yafig dialami 6leh pengerajin tahu, dapat

1 Filmon M Soinbala and Pendidikan Teknik Mesin, “Issn : 2579 - 4639
Analisis Risiko Pekerjaan Terhadap Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Di Bengkel
Pt. Bosowa Berlian Motor Kupang” 1 (2018): 79; Mamiek Mardyaningsih and
Aloysius Leki, “Analisis Base Oil Hasil Proses Adsorpsi Dan Pirolisis Pada Oli
Mesin  Bekas,” Jurnal Teknik Mesin 1, no. 1 (2018): 2,
https://doaj.org/article/a0fb320f10604ba582a989dcdc4c8457; Monik Kasman et al.,
“The Fe And Pb Polutant Imobilization in Lubricant Waste By
Solidification/Stabilization Process,” Jurnal Litbang Industri 6, no. 2 (2016): 126;
Rizky Widya Pratiwi et al., “Perancangan Tempat Penyimpanan Sementara ( Tps )
Limbah B3 ( Studi Kasus: Bengkel Maintenance Pt . Varia Usaha ),” no. 2581
(2017): 199-200.

12 Royyan Anrozi and Yulinah Trihadiningrum, “Kajian Teknologi Dan
Mekanisme Stabilisasi/Solidifikasi Untuk Pengolahan Limbah B3,” Jurnal Teknik
ITS 6, no. 2 (2017), h. 456 https://doi.org/10.12962/j23373539.v6i2.25134.




juga terjadi pada mekanik bengkel motor yang sering terpapar
dengan limbah B3. Kebiasaan hidup para mekanik bengkel juga
dapat menjadi penyebab penyakit dermatitis.13 Indonesia
merupakan Negara yang memiliki riwayat penyakit dermatitits
pada masyarakatnya, ada 50 kasus terkonfirmasi dermatitis
kontak pertahun atau sekitar 11,9% dari seluruh kasus
dermatitis kontak iritan. Dermatitis akibat kerja atau dermatitis
kontak disebabkan oleh faktor utama yakni temat kerja yang
didefinisikan sebagai faktor kontributor. * Berdasarkan studi
epidemologi di Indonesia menunjukkan hasil bahwa angka
kejadian dari 389 kasus dermatitis yang ada, 66,3% kasus
merupakan kejadian dermatitis kontak iritan, sedangkan 33,7%
diantaranya merupakan dermatitis alergi."

1% Fithri/ Anggita, and Dewi, “Pengaruh Kebiasaan Mencuci Tangan
Dengan Kejadian Dermatitis Pada Pekerja Cleaning Service Jakarta Utara”...;
Garmini, “Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Dermatitis Kontak Iritan Pada
ja_Pabrik Tahu”...; Harumi Kusuma Wardani, Mashoedojo Mashoedoj d

stamam, “Faktor Ya rh engan Dermatitis Ko
ada Pekerja Proyek B ’ esian Journal’ of Occu
and Health , Jo) 2 (2018):

: 10.204731ijosh.v7i2.2018.249-259; Lathiefah Eka
Kulit Pada Pe yamakan Kulit Di Desa Mojopurn

Kabupaten Magetan T, 015,” Gema Kesehatan Li ngan 53, no. 9 (2015):
64; Sinta Pradanin ungan P »Lama Kontak, Dan
Masa Kerja Dengan Gejala Dermatitis'Kontak Yritan Pada Pengrajin Tahu Mrican

Semarang,” Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal) 6, no. 4 (2018): 378.

14 Ni Made Dwi Puspawat,i Ida Ayu Trisna Dewi, Made Wardhana,
“Prevalensi Dan Karakteristik Dermatitis Kontak Akibat Keja Pada Nelayan Di
Desa Perancak, Jembrana Tahun 2018,” Jurnal Medika Udayana 8, no. 12 (2019):
2; Sitti Rosma Dewi, Lymbran Tina, Wa Ode Sitti Nurzalmariah, “Hubungan
Personal Hygiene, Pengetahuan Dan Pemakaian Sarung Tangan Dengan Kejadian
Penyakit Dermatitis Kontak Pada Pemulung Sampah Di TPA Puuwatu Kota
Kendari Tahun 2016,” Journal of Chemical Information and Modeling 2, no. 6

(2017): 2.
15

Sm Hamzah, “Factors That Corelation to The Incidence of
Occupational Contact Dermatitis on the Workers of Car Washes in Sukarame
Village Bandar Lampung City *,” Faculty of Medicine Lampung University ISSN
2337- (2012): 45—
55,https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=
rja&uact=8&ved=0ahUKEw;jcjLjTqJPPAhRXLQpQKHUL5AVUQFggIMAE&url=h
ttp://jukeunila.com/wp-content/uploads/2016/05/6-Dona-Rozalia



Kebiasaan membersihkan atau mencuci tangan merupakan
salah satu kegiatan pemeliharaan kesehatan yang dapat
dilakukan oleh setiap orang. Kegiatan mencuci tangan dapat
mengurangi resiko penyakit kulit pada tangan. Tangan
memiliki kontak langsung dengan berbagai benda seperti bahan
kimia.16 Lamanya masa kerja mempengaruhi paparan zat
kimia yang kontak langsung. Masa kerja juga mempengaruhi
pengalaman seseorang dalam bekerja. Pekerja yang memiliki
resiko terpapar atau kontak dengan zat kimia adalah mekanik
bengkel. Setiap melakukan kegiatan yang berhubungan dengan
fisik akan mengakibatkan penurunan faal secara terus menerus,
terutama kebutuhan oksigen dan system kerja organ pada
tubuh, termasuk sistem integumen. Lamanya kontak dengan
bahan-bahan iritan mempengaruhi timbulnya keluhan penyakit
kulit pada pekerja pengrajin tahu mrican yang ada di Semarang.
Masa kerja juga mempengaruhi kemampuan seseorang
khususnya dalam hal.pengalaman kesehatan17
Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh mencuci ta

n \penyakit dwlk“pada cleaning
adan ang signifikan

n prilaku hidup bersin (mencuei tan

M.pdf&usg=AFQjCNHxaNddA2Ms1jZ0m6DwIIZLVdbMwQ&bvm=bv.1331789
14,d.

18 Fithri, Anggita, and Dewi, “Pengaruh Kebiasaan Mencuci Tangan
Dengan Kejadian Dermatitis Pada Pekerja Cleaning Service Jakarta Utara.”...h,54

7 Sinta Pradananingrum, Daru Lestantyo, “Hubungan Personal Hygiene,
Lama Kontak, Dan Masa Kerja Dengan Gejala Dermatitis Kontak Iritan Pada
Pengrajin Tahu Mrican Semarang”; Demes Nurmayanti Alda Chelsia R, Hadi
Suryono and Jurusan, “Pengaruh Umur, Masa Kerja, Dan Pemakaian APT
Terhadap Ambang Pendengaran Tenaga Kerja KOnstruksi Kapal,” Gema
Lingkungan Kesehatan 17, no. 1 (2019): 33,
https://doi.org/10.4324/9781315265803-15; Ekawati Wahyu Kusgiyanto, Suroto,
“Analisis Hubungan Beban Kerja Fisik, Masa Kerja, Usia, Dan Jenis Kelamin
Terhadap Tingkat Kelelahan Kerja Pada Pekerja Bagian Pembuatan Kulit Lumpia
Di Kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang Tengah,” Jurnal Kesehatan
Masyarakat (e-Journal) 5, no. 5 (2017): 413.



dermatitis kontak.'® Sosialisasi dan edukasi tentang cuci tangan
yang benar menjadi salah satu solusi pada penelitian tersebut.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada subjek penelitian yakni pada mekanik bengkel dengan
pengaruh akibat paparan limbah B3 (oli bekas, debu las, dan
bahan-bahan berbahaya yang ada di bengkel).

Kecamatan way serdang dipilih sebagai tempat
pengambilan sampel penelitian. Hal ini berdasar pada data dari
puskesmas setempat bahwa pada tahun 2020 sebanyak 16
kasus dermatitis terjadi, sedangkan pada tahun 2021 terdapat 2
kasus dermatitis yang terjadi di Desa Hadi Mulyo. Berdasarkan
pra penelitian tentang kebersihan diri dan penyakit dermatitis
yang dilakukan kepada 31 mekanik bengkel di Kecamatan Way
Serdang. Dari 31 responden 100% mengetahui tentang apa itu
prilaku hidp bersih=.dan 100% _belum mengetahui tentang
penyakit dermatitis. Penelitia<ini jugaysebagai upaya edukasi
tentangrbahayanya limbah B3 atau senyawa kimia berbahaya
ada mekanik bengkel. Berdasarkan latar belakang

but, peneliti tertﬂ mkaji lebih lanj
bunganyPersonal r:I‘d a‘Kerja.dengan

itis pada-Mekanik Bengkel di Kecamatan

C. Identifikaw Masalr
Berdasarkan ar ~ belakang  masalah,  penulis

mengidentifikasi masalah yakni sebagai berikut :

a. Berdasarkan data puskesmas setempat ditemukannya kasus
dermatitis ditahun 2020 dan 2021 di Kecamatan Way
Serdang.

b. Banyaknya mekanik bengkel yang kurag memahami tentang
penyakit dermatitis.

dang.

'8 Fithri, Anggita, and Dewi, “Pengaruh Kebiasaan Mencuci Tangan
Dengan Kejadian Dermatitis Pada Pekerja Cleaning Service Jakarta Utara...”h. 60
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c. Masa kerja merupakan salah satu faktor lamanya paparan
suatu senyawa kimia terhadap manusia dalam sebuah
pekerjaan.

d. Pada umumnya mekanik bengkel berkontak langsung
dengan limbah B3 yang dapat mengiritasi kulitnya.

e. Dermatitis merupakan salah satu penyakit yang disebabkan
paparan zat berbahaya yang ada di mekanik bengkel.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan
masalahnya adalah sebagai berikut.

a. Penelitian ini dilakukan di 30 bengkel kendaraan bermotor
di 4 desa yakni: Desa Hadi Mulyo, Desa Gedung Boga,
Desa Gedung Sri Mulyo, Desa Margo Bhakti, Kecamatan
Way Serdang, Kabupaten Mesuji.

b. Penelitian ini berfokus hubungan personal hygiene meliputi

kebiasaan‘mencuci-tangan, kebiasaan mandi, dan kebiasaan

mencuci kakirsetelah-melakukan pekerjaan, serta masa kerja
dengan, penyakit. dermatitis di sekitar Keecamatan Way

Serdang, Kabupaten Mesuji.

musan Masalah b I A

un rumusan penelitian ini, berdasarkan | kang
masalah adalah apakah,ada hubunganwpersonal hygiene dan

masa kerja ian dermwanik bengkel di
Kecamatan Way Serdang?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan personal hygiene dan masa kerja dengan kejadian
dermatitis pada mekanik bengkel di Kecamatan Way Serdang

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penelitian lainnya, dijadikan sebagai referensi untuk
mengembangkan lebih lanjut tentang hubungan kebiasaan
mencuci tangan dan masa kerja dengan kejadian dermatitis.
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2. Bagi pendidikan sebagai referensi bahan ajar pada mata
pelajaran biologi materi sistem sekresi.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Peneltian relevan bahwa personal hygiene dan pekerjaan
yang dilakukan memiliki hubungan dengan kejadian dermatitis
yang diderita pada pekerja puskesmas.® Pada penelitian lain
tentang hubungan personal hygiene, pengetahuan, dan
pemakaian sarung tangan tentang penyakit dermatitis kontak
pada pemulung didapati bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara personal hygiene dan pemakaian sarung
tangan dengan penyakit dermatitis kontak. Tidak ada pengaruh
yang signifikan antara pengetahuan dengan penyakit dermatitis
kontak.?®

H. Metode Penelitian

1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Novembe
empat pengamtbs ;“4 desa yang
Kecamatan Way nl Desa Hadi Mul

Sri=Mulyo, Desa Gedung Boga, da

Bhakti.

2. Pendekatan dan Je!is Penelitig

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sectional
merupakan pendekatan yang dilakukan dalam sebuah
penelitian untuk melihat korelasi antara sebab dan akibat

'® Hairil Akbar, “Hubungan Personal Hygiene Dan Pekerjaan Dengan
Kejadian Dermatitis Di Wilayah Kerja Puskesmas Juntinyuat,” Promotif: Jurnal
Kesehatan Masyarakat 10, no. 1 (2020): 4.

2 sjtti Rosma Dewil Lymbran Tina2Wa Ode Sitti Nurzalmariah,
“Hubungan Personal Hygiene, Pengetahuan Dan Pemakaian Sarung Tangan
Dengan Kejadian Penyakit Dermatitis Kontak Pada Pemulung Sampah Di TPA
Puuwatu Kota Kendari Tahun 2016...”h, 8
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atau resiko dan efek. Pendekatan ini dilakukan dengan
pengumpulan data dan observasi secara bersamaan.?

3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah mekanik bengkel

motor, berjumlah 31 orang di 4 desa yang berdada di
Kecamatan Way Serdang yakni; Desa Hadi Mulyo, Desa
Gedung Sri Mulyo, Desa Gedung Boga, dan Desa Margo
Bhakti. Sampel yang diambil adalah seluruh jumlah
populasi yang ada di 4 desa tersebut. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Purposive Sampling, teknik ini
didasari dari suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh
peneliti.22 Pertimbangan yang digunakan oleh peneliti
karena 4 Desa tersebut merupakan desa yang aman
dilakukan< penelitian_pada saat_pandemi \virus corona dan
berdasar pada; data kejadian kasus Dermatitis dari
Puskesmas Hadi Mulyo.

Teknik pengumpulan  data  dilakukan = de

ngamatan Iangiﬁa t red interview/ (w
in). Tek eE langsung mer

matanwyang dilakukan dengan melihat sec

serta mencatat.taraf,aktivitas tertentu.. Structured interview

merupaNg diIakP& pada pedoman
yang sudah diperstapkan ‘sebelumnya dan membacakan
pertanyaan-pertanyaan pedoman. Pedoman disusun dengan
mencakup variabel-variabel dan terkait dengan hipotesis
penelitian.23 Kemudian dalam penelitian ini menggunakan

kriteria inklusi dan ekslusi. Sampel di analisis dengan uji
anamnesa.

21 5oekijo Notoatmojo, Metodelogi Penelitian Kesehatan, Revisi (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2014).

22 Notoatmojo.

2 Ibid, h. 141
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a.  Inklusi sampel
1.) Mekanik bengkel di Kecamatan Way Serdang
2.) Usia 15 sampai 50 tahun
3.) Masa kerja minimal 2 tahun
4.) Melakukan pekerjaan mengganti oli (berhubungan
dengan oli bekas)
b. Ekslusi sampel
a. Mekanik yang tidak dijadikan sampel penelitian
b. Bukan mekanik bengkel
¢. Usia di bawah 15 tanun dan di atas 50 tahun
d. Tidak menerima ganti oli (tidak berhubungan
dengan oli bekas)

4. Definisi Oprasional Variabel
a. Variabel Independent
Variabel bebas pada penelitian ini adalah personal
hygiene dan masa kerja, dan limbah B3.
.. Variabel Dependent

Variabel ﬂnl wkejadian dermati
. Definisi Operai

Tabel,1.1 Definisi Operasio

Variab | Definisi ara Al i Skala
el Operasional kuran
Person | Cara perawatan wancara isio | Keterangan: Ordin
al diri para ner 1 Baik, apabila | al
Hygie | mekanik melakukan
ne bengkel, dalam kebiasaan
memelihara membersihkan
kesehatan tangan sampai ke
seperti mencuci sela-sela jari
tangan, mencuci dengan sabun dan
kaki, mencuci air mengalir.
pakian bekerja, Mencuci kaki
dan mandi sampai ke sela-sela

' Arie Retnoningsih, “Analisis Faktor-Faktor Kejadian Dermatitis

Kontak Pada Nelayan (Studi Kasus Di Kawasan Tambak Lorok Kelurahan Tnajung
Mas Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang),” (Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Semarang)Marang), 2017, 16.
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setelah bekerja.

AIA

jari kaki, dengan
menggunakan
sabun dan
menggunakan  air
mengalir. Mencuci
pakaian kerja , dan
mandi setelah
melakukan aktivitas
bekerja. Skor baik
jika >20.

2 Buruk, jika tidak
melakukan
kebiasaan
membersihkan
tangan sampai ke
sela-sela jari
dengan sabun dan
air mengalir.
Mencuci kaki
sampai ke sela-sela
jari kaki, dengan
menggunakan
sabun dan
menggunakan  air
mengalir. Men
pakaian kerja ',
mandi setel

<20

Masa Lamanyaw i Ordin
Kerja dari awal n 1 Lama: > 6 tahun al

menjadi seorang 2 Baru :< 6 tahun

mekanik sampai

dengan

sekarang
Derma | Peradangan dari | Observasi Diagn | 1)Penderita Nomi
titis kulit yang | dan osa penyaakit nal
Konta | merupakan Pemeriksaa | Klinis | dermatitis, apabila
k respon dari agen | n terdiagnosa

berbahaya menderita

dermatitis.

2)Bukan Penderita
Dermatitis, apabila
gidak terdiagnosa
dermatitis.
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Instrumen Penelitian

Adapun instrument penelitian ini adalah berupa
kuisioner yang disusun sesuai dengan arah penelitian dan
dilakukan dengan wawancara terpimpin (format pada
lembar Terlampir).

Teknik Analisis Data
a. Pemeriksaan Data
Pemeriksaan data dilakukan untuk memeriksa
apakah daftar pertanyaan yang ada sudah diisi semua.
Gunanya untuk menghitung daftar pertanyaan yang
sudah diisi apakah sesuai dengan jumlah yang sudah
ditentukan.®
b. Skoring
Skoringsdilakukan untuk menetapkan nilai (skor)
pada setiap point pertanyaan diskuisioner. Dengan skor
personal hygiene sebagai berikut.
a. Selalu3x10=30
b. Kadang 2h= A
c. »Tidak Pe >l))
Kisaran nilai antara 10 sampai.dengan
Nilai_total=,10 + ((30-20):2).= 20

”= > 2 < 20 beberapa
pertanyaanmultiple ch@ice diberi skor untuk mandi

dalam sehari yakni > 2 kali skornya = 2 dan < 2 kali
skornya=1.
c. Codding
Pemberian kode angka pada masing-masing
variabel dapat memudahkan dalam melakukan analisis
data.®® Data diberikan kode kemudian dilakukan
pengkategorian.

% Notoatmojo, Metodelogi Penelitian Kesehatan, Revisi. h. 172
26 Notoatmojo. H. 177
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1) Personal Hygiene
Kode 1: Buruk (jika tidak melakukan kebiasaan
membersihkan tangan sampai ke sela-sela jari dengan
sabun dan air mengalir. Mencuci kaki sampai ke sela-
sela jari kaki, dengan menggunakan sabun dan
menggunakan air mengalir. Mencuci pakaian kerja dan
mandi setelah melakukan aktivitas bekerja). Kode 2:
Baik (jika melakukan kebiasaan membersihkan tangan
sampai ke sela-sela jari dengan sabun dan air mengalir.
Mencuci kaki sampai ke sela-sela jari kaki, dengan
menggunakan sabun dan menggunakan air mengalir.
Mencuci pakaian kerja , dan mandi setelah melakukan
aktivitas bekerja).
a. Masa Kerja
Kode 1: Lama (=6 tahun)
Kode2: Baru (=6 Tahun)
b Kejadian:Dermatitis Kontak
Kode 1 : Menderita penyakit dermatitis

Kode 2 : 1bnl1dNJenyakit dermati

ntry Data
Entery.«data,dilakukan_dalam.. memenuhi keperluan
analiwlahan d m.data responden
identitas dari kanik ‘bengkel nama dan usia. Data
observasi mengenai masa kerja, personal hygiene, dan
riwayat penyakit kulit.?’

3) Analisis data
Dilakukan analisis univariat dan analisis bivariat®.
Setelah itu dilakukan uji dengan menggunakan uji chi-
square. Semua analisis dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS.

2T Notoatmojo.
*® Ibid, h. 184
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Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada proposal dengan judul

“Hubungan Personal Hygiene Dan Masa Kerja Dengan

Kejadian Dermatitis Akibat Limbah B3 Pada Mekanik Bengkel

Di Kecamatan Way Serdang” adalah sebagai berikut:

a. Bab I Pendahuluan
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab diantaranya, penegasan
judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika
penulisan.

b. Bab Il Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis
Bab ini mencakup berbagai macam teori yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan, meliputi teori-teori
tentang limbah b3, personal hygiene dermatitis, jenis-jenis
dermatitis, dan.lokasi pemeriksaan dermatitis.

c. Bab.lll' Metode Penelitian

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab' diantaranya,

ambaran. objek litian penyajian data
penelitian. i

IV Analisis Penelitian
Bab Ini terdiritdari analisis_dataypenelitian dan temuan

penelitias ’
e. BabV Penutup

Bab ini terdiri dari simpulan dan rekomendasi.
f. Daftar Rujukan
g. Lampiran




BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Limbah B3

Limbah B3 merupakan salah satu jenis limbah dengan
tingkatan yang cukup berbahaya karena kandungannya berupa
racun yang dapat merusak lingkungan sekitar. Limbah oli atau
B3 mengandung beberapa senyawa kimia sisa pembakaran
mesin kendaraan yang bersifat korosif, asam, deposit, dan
mengandung logam berat. Limbah oli memiliki sifat
karsinogenik dengan kontaminan pada organic maupun
anorganik. PT. Wiraswasta Gemilang Indonesia memproduksi
oli sebanyak 75 juta liter pertahun. Perlu diketahui bahwa 1
liter oli bekas akan merusak jutaan liter air yang ada di dalam
tanah. Limbah oli bekas merupakan sumber kontaminan yang
sifatnya seperti besi dan timbal akan membahayakan bagi
makhluk hidup serta lingkungan:** Seharusnya limbah bekas
harus dilakukan pengolahan sendiri  seperti /Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No.”101 Tahun 2014 tentang
gelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.*®
Limbah oli bek n ai pada area perben
araan. Berdasarkan 0. 101 Tahunt2014
be edalam klasifikasi limbah™B3.-Li
memiliki ka senyawa_loga ang ditimbulkan
akibat sisa pem han ba n kendaraan. Senyawa
logam berat tersebut seperti besi (Fe), seng (Ze), dan Cu.
Senyawa hidrokarbon juga terdapat pada oli bekas. Senyawa-
senyawa yang terkandung pada limbah oli bekas dapat
membahayakan bagi kesehatan manusia dan lingkungan

oli
oli bekas

2 Efirufini H. Bano, Vira Natalia, Wa Hasiati, Feldy Salu, “Pemanfaatab
Oli Bekas Sebagai Bahan Bakar Alternatif Pada Redesigned Stove Dengan
Menggunakan Blower Dan Pipa Besi...” h, 68; Kasman et al., “The Fe And Pb
Polutant Imobilization in Lubricant Waste By Solidification/Stabilization
Process...” h, 128

% Siti Amaliah, Siti Amalia Fajriyah, and Eka Wardhani, “Evaluasi
Pengelolaan Limbah,” Serambi Engineering V, no. 1 (2020): 712.
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